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Abstract

Male infertility remains a global health problem, contributing to approximately 50% of all cases of infertility in
couples. One of the main factors causing decreased sperm quality is oxidative stress, which can damage cell
membranes, reduce motility, and impair sperm viability. Mango leaves (Mangifera indica L.) are known to contain
various bioactive compounds, such as mangiferin, flavonoids, tannins, saponins, triterpenoids, and steroids, which
have strong antioxidant activity and potentially provide protection to germ cells in the testes. This paper aims to
examine the effect of mango leaf extract on sperm function through parameters of motility, viability, and cellular
protection mechanisms against oxidative stress. The results of the study indicate that antioxidant compounds in
mango leaves play a role in neutralizing reactive oxygen species (ROS), maintaining membrane integrity, and
supporting spermatogenesis. Thus, mango leaf extract has the potential to be a natural phytotherapeutic agent to
improve sperm quality and support male reproductive health.
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Abstrak

Infertilitas pria masih menjadi permasalahan kesehatan global dengan kontribusi sekitar 50% dari seluruh kasus
gangguan fertilitas pasangan. Salah satu faktor utama yang menyebabkan penurunan kualitas sperma adalah stres
oksidatif, yang dapat merusak membran sel, menurunkan motilitas, serta mengganggu viabilitas spermatozoa.
Daun mangga (Mangifera indica L.) diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti mangiferin,
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid, yang memiliki aktivitas antioksidan kuat dan berpotensi
memberikan perlindungan terhadap sel germinal pada testis. Pada makalah ini bertujuan untuk melihat pengaruh
ekstrak daun mangga terhadap fungsi sperma melalui parameter motilitas, viabilitas, serta mekanisme
perlindungan seluler terhadap stres oksidatif. Hasil telaah menunjukkan bahwa senyawa antioksidan dalam daun
mangga berperan dalam menetralkan reactive oxygen species (ROS), menjaga integritas membran, serta
mendukung proses spermatogenesis. Dengan demikian, ekstrak daun mangga berpotensi menjadi agen fitoterapi
alami untuk meningkatkan kualitas sperma dan mendukung kesehatan reproduksi pria.

Kata Kunci: Antioksidan, Mangifera indica, Sperma

PENDAHULUAN

Banyak orang mengalami masalah infertilitas. Menurut laporan yang diterbitkan oleh
WHO (2021), sekitar 17,5% populasi dewasa atau sekitar 1 dari 6 orang di seluruh dunia
mengalami infertilitas. Hal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan akses terhadap layanan fertilitas yang terjangkau dan berkualitas tinggi bagi
mereka yang mengalami infertilitas. Angka infertilitas sebanding pada negara-negara
berpenghasilan tinggi, menengah, dan rendah, yang menunjukkan bahwa infertilitas merupakan
tantangan kesehatan utama secara global. Prevalensi infertilitas adalah 17,8% di negara-negara
berpenghasilan tinggi dan 16,5% di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah
(WHO, 2023).

Infertilitas merupakan ketidakmampuan pasangan yang secara aktif berhubungan
seksual tanpa menggunakan alat kontrasepsi untuk mencapai kehamilan dalam kurun waktu
satu tahun. Infertilitas terbagi menjadi 2, infertilitas primer dan infertilitas sekunder. Infertilitas
primer mengacu pada pasangan yang belum memiliki anak dan tidak berhasil hamil setelah
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setidaknya 12 bulan melakukan hubungan seksual tanpa metode kontrasepsi apapun. Sementara
itu, infertilitas sekunder adalah kondisi pasangan yang mengalami kesulitan hamil meskipun
pernah hamil setidaknya sekali sebelumnya, baik dengan pasangan yang sama maupun yang
berbeda(Atmoko W et al., 2022).

Sekitar 10-15% pasangan mengalami kesulitan dalam mencapai kehamilan dalam
waktu satu tahun dan mencari perawatan untuk mengatasi masalah infertilitas. Satu dari delapan
pasangan mengalami isu ini saat mencoba untuk memiliki anak pertama, sedangkan satu dari
enam mengalami hal yang sama saat mencoba untuk memiliki anak selanjutnya. Infertilitas
berdampak pada baik pria maupun wanita. Pada 50% pasangan yang belum memiliki anak,
terdapat faktor infertilitas pada pria yang terkait dengan kelainan yang terdeteksi pada
pemeriksaan cairan semen (Atmoko W et al., 2022).

Herbalisme adalah praktik alternatif yang mengacu pada penggunaan bagian-bagian
tanaman, ekstrak, dan minyak esensialnya untuk tujuan pengobatan. Praktik ini telah
berkembang pesat akhir-akhir ini dan menarik perhatian besar dari berbagai jenis penelitian di
seluruh dunia. Oleh karena itu, produk-produk tanaman alami telah digunakan untuk
meningkatkan kesuburan pria dan mengatasi beberapa gangguan fisiologis. Hal ini dikarenakan
produk-produk tersebut kaya akan berbagai antioksidan alami seperti fenol, flavonoid,
terpenoid, dan xanton. Selain itu, herbalisme mudah diakses, murah, dan relatif aman (Guiekep
et al., 2019).

Obat herbal telah banyak digunakan untuk menangani berbagai gangguan degeneratif
karena kandungan polifenolnya yang memiliki sifat antioksidan. Mangifera indica dari famili
Anacardiaceae merupakan pohon tropis. Menurut evaluasi fitokimia daun Mangifera indica,
tanaman ini mengandung senyawa metabolit sekunder meliputi mangiferin, flavonoid, tanin,
saponin, triterpenoid, dan steroid (Ayegbusi et al., 2023).

Pemilihan ekstrak daun Mangifera indica dalam berbagai kajian literatur didasari oleh
keberadaan senyawa aktif seperti mangiferin, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid
yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan kuat. Senyawa antioksidan tersebut berperan
penting dalam menetralkan reactive oxygen species (ROS), yang umumnya meningkat akibat
paparan agen toksik seperti siklofosfamid dan dapat menyebabkan kerusakan sel germinal
testis, penurunan motilitas, serta berkurangnya viabilitas sperma. Berdasarkan temuan berbagai
studi, kemampuan ekstrak daun mangga dalam mengurangi stres oksidatif dan mendukung
proses spermatogenesis menunjukkan potensinya sebagai agen pelindung terhadap fungsi
reproduksi pria. Selain itu, sumbernya yang alami, mudah diperoleh, aman, dan ekonomis turut
menjadikan ekstrak ini sebagai kandidat yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut dalam
konteks kesehatan reproduksi.

METODE

Penulisan artikel ini dilakukan dengan pendekatan tinjauan pustaka, yang menganalisa
dua riset eksperimental mengenai pengaruh ekstrak daun Mangifera indica terhadap fungsi
reproduksi pada jantan. Pencarian referensi dilaksanakan melalui Google Scholar, PubMed,
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dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci “ekstrak Mangifera indica”, “toksisitas
reproduksi”, “motilitas sperma”, dan ‘“stres oksidatif”. Kriteria inklusi terdiri dari artikel
berbahasa Inggris yang mempergunakan ekstrak daun Mangifera indica, yang dipublikasikan
antara tahun 2019 dan 2023, serta yang menyelidiki parameter reproduksi seperti motilitas
sperma, viabilitas, integritas membran, histologi testis, dan kadar hormon. Dua penelitian yang
sesuai dengan kriteria tersebut meliputi penelitian tahun 2019 yang membahas pengaruh ekstrak
etanol daun mangga terhadap toksisitas reproduksi yang disebabkan oleh acetamiprid pada
guinea pig jantan, serta penelitian tahun 2023 yang menilai efek perlindungan ekstrak daun

mangga terhadap kerusakan testis yang disebabkan oleh siklofosfamid pada tikus Wistar.
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Artikel yang tidak mengevaluasi fungsi sperma, tidak menggunakan daun mangga sebagai
bahan penelitian utama, atau berbentuk review dikeluarkan dari tinjauan ini. Data yang
diperoleh dari kedua penelitian tersebut dirangkum untuk mengevaluasi konsistensi efek
perlindungan ekstrak daun mangga terhadap kualitas sperma serta kesehatan testis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel Literatur Review

No. | Penulis Tahun Lokasi Penelitian | Temuan Utama

1 Guicekep, et al. 2019 Cameroon Ekstrak daun mangga
memperbaiki
motilitas, jumlah
sperma,
meningkatkan
testosteron, serta
mengurangi stres
oksidatif pada guinea
pig yang rusak akibat
acetamiprid.

2 Ayegbusi, et al. 2023 Nigeria Ekstrak daun mangga
melindungi testis dari
kerusakan
siklofosfamid,
memperbaiki struktur
testis, dan
memulihkan  fungsi
reproduksi termasuk
kualitas sperma.

3 Pravil M. Tambunan | 2024 Sumatera  Utara, | Hasil penelitian

Sihotang

& Supran Hidayat

Indonesia

menunjukkan bahwa
ekstrak etanol 96%
daun mangga
mengandung berbagai

senyawa bioaktif
seperti flavonoid,
tanin, saponin,
alkaloid,  glikosida,
steroid, dan
triterpenoid, serta
memiliki aktivitas
antioksidan yang

tinggi  berdasarkan
metode FRAP dengan
nilai rata-rata 151,7
mg Asam Askorbat
Ekuivalen (AAE) per

gram ekstrak,
sehingga daun
mangga  berpotensi

kuat sebagai sumber
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antioksidan alami
untuk mendukung
pencegahan
kerusakan sel akibat
radikal bebas.
4 Tinasy & Wijayati 2024 Jawa Tengah, | Penelitian ini
Indonesia menunjukkan
kandungan  fenolik
total tertinggi
diperoleh dengan
ekstraksi metode
maserasi yang
menghasilkan

kandungan  fenolik
total sebesar 218,86 +

4,95 mgGAE/g.
Kandungan flavonoid
total tertinggi
diperoleh dengan
ekstraksi metode
refluks yang
menghasilkan

kandungan flavonoid
total sebesar 301,97 +
30,07 mgQE/g.
Aktivitas antioksidan
terbaik diperoleh
dengan ekstraksi
metode maserasi yang
menghasilkan nilai IC
50 sebesar 5,20

ug/mL.
5 Enny Fachriyah, et | 2024 Jawa Tengah, | Penelitian ini
al. Indonesia menunjukkan bahwa
daun mangga
(Mangifera indica L.)
kultivar madu
mengandung senyawa
bioaktif berupa
flavonoid,

fenolik/tanin, saponin,
kuinon, steroid, dan
triterpenoid, dengan
kadar total fenolik
tertinggi pada fraksi
etil asetat sebesar
42377 + 3,68 mg
GAE/g dan total
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flavonoid sebesar 48,2
+ 0,139 mg QE/g,
serta memiliki
aktivitas antioksidan
sangat kuat pada
fraksi etil asetat (ICso
17,83 ppm) dan kuat
pada fraksi etanol
(ICso 79,73 ppm)
berdasarkan metode
DPPH, sehingga daun
mangga kultivar madu
berpotensi besar
sebagai sumber
antioksidan alami.

Sumber: data dolah

Infertilitas

Infertilitas adalah isu kesehatan reproduksi yang semakin meluas di seluruh dunia dan
berdampak signifikan terhadap kesejahteraan fisik dan mental pasangan yang berada dalam usia
subur. Menurut analisis Global Burden of Disease (GBD) yang dilakukan oleh Huang et al.
(2023), angka infertilitas pada priasecara global mengalami peningkatan yang mencolok dalam
tiga dekade terakhir. Di tahun 2019, lebih dari 56 juta pria di dunia didiagnosis infertil, yang
meningkat sebesar 76,9% dibandingkan dengan tahun 1990. Peningkatan ini jauh lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan populasi yang hanya sekitar 46% dalam waktu yang sama,
menunjukkan bahwa infertilitas kini merupakan isu kesehatan yang semakin mendesak. Selain
itu, tingkat prevalensi tertinggi ditemui pada pria berusia 30-34 tahun, yaitu usia paling
produktif dalam hal reproduksi, yang menunjukkan bahwa masalah fertilitas lebih sering terjadi
pada kelompok yang seharusnya berada pada puncak kemampuan biologis mereka (Huang et
al., 2023).
Mangifera Indica L.

Tanaman mangga adalah jenis pohon buah yang tumbuh setiap tahun dan berasal dari
India. Kemudian, tanaman ini menyebar ke kawasan Asia Tenggara, termasuk Malaysia dan
Indonesia (Bonauli Ompusunggu, 2024)

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae (Magnoliopsida)
Ordo : Sapindales

Famili : Anacardiaceae

Genus : Mangifera

Spesies : Mangifera indica L.
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Gambar 1. Pohon Mangifera Indica L. (Jabar et al., 2024)
Senyawa Metabolit Sekunder Mangifera Indica L.

Mangiferin (MGF), juga dikenal sebagai alpizarin atau kuinolin, dengan rumus kimia
CI9H18011 dan nama IUPAC 1,3,6,7-tetrahidroksisanton C2-B-D-glukosida atau 2-B-D-
glukopiranosil-1,3,6,7-tetrahidroksi-santon, adalah senyawa polifenol xanton alami. Senyawa
ini terutama disintesis oleh tumbuhan tertentu dalam famili Anacardiaceae, Gentianaceae, dan
Iridaceae (Zivkovic et al., 2024).

Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari polifenol yang banyak dijumpai pada
tanaman dan makanan, serta memiliki berbagai efek bioaktif seperti anti virus dan anti-
inflamasi. Senyawa flavonoid terdiri dari polifenol yang dibangun oleh 15 atom karbon dengan
struktur C6-C3-C6, yang menunjukkan bahwa rangka karbonnya terdiri dari dua gugus C6
(cincin benzena yang tersubstitusi) yang dihubungkan oleh rantai alifatik sepanjang tiga karbon
(Arifin et al., 2018).

Tanin adalah keluarga biomolekul fenolik alami serbaguna yang peran utamanya adalah
melindungi tanaman terhadap serangga dan jamur. Meskipun kelompok ini mencakup berbagai
macam oligomer dan polimer, dua kategori utama tanin dapat dibedakan: tanin terhidrolisis
(HT) dan proantosianidin (Pas), yang dikenal juga sebagai tanin flavonoid terkondensasi, yang
tahan terhadap degradasi hidrolitik. Tanin mengandung cincin aromatik yang mengandung
gugus hidroksil, yang memberi mereka aktivitas kimia tinggi, menyebabkan mereka
membentuk kompleks dengan makromolekul lain, seperti karbohidrat, atau membran sel
bakteri (Szczurek, 2021).

Saponin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam
tanaman. Saponin merupakan senyawa fitokimia yang mempunyai karakteristik berupa
kemampuan membentuk busa dan mengandung aglikon polisiklik yang berikatan dengan satu
atau lebih gula (Suleman et al., 2022).

Triterpenoid merupakan senyawa sekunder yang dihasilkan oleh tumbuhan dan terdiri
dari enam unit isoprena (2-metilbutil-1,3-diena), yang terstruktur dari enam unit C5. Struktur

Page | 41



Indonesian Journal of Health Science
Volume 6 No.1, 2026

karbonnya berasal dari hidrokarbon C30 yang berbentuk asiklik, dikenal sebagai skualena.
Senyawa ini bisa bersifat siklik atau asiklik dan sering kali mengandung kelompok alkohol,
aldehida, atau asam karboksilat (Hidayah et al., 2023).

Steroid merupakan kelompok triterpenoid yang memiliki inti siklopentana
perhidrofenantrena, yang terdiri dari tiga cincin sikloheksana dan sebuah cincin siklopentana.
Steroid berfungsi vital dalam menjaga keseimbangan garam, mengatur metabolisme, serta
meningkatkan fungsi organ reproduksi dan perbedaan fungsi biologis lainnya antara pria dan
wanita (Nola et al., 2021).

Pengaruh Ekstrak Daun Mangga terhadap Motilitas Sperma

Motilitas sperma adalah salah satu aspek penting dalam menilai kualitas reproduksi
pria, karena ini memengaruhi kemampuan sperma untuk mencapai dan membuahi sel telur
(Chakraborty & Saha, 2022). Berdasarkan penelitian yang telah dikaji, ekstrak daun Mangifera
indica berperan penting dalam memelihara dan meningkatkan motilitas sperma melalui sifat
antioksidan yang kuat. Senyawa seperti mangiferin dan flavonoid membantu mengurangi
pembentukan reactive oxygen species (ROS), yang umumnya menjadi penyebab utama
menurunnya motilitas (Guiekep et al., 2019).

ROS dapat menyebabkan peroksidasi lipid pada membran flagelum sperma serta
menghasilkan kerusakan pada mitokondria yang berdampak pada penurunan produksi ATP.
Dengan adanya antioksidan alami dari daun mangga, stres oksidatif dapat diminimalisir,
sehingga fungsi mitokondria tetap berjalan dengan baik. Hal ini memungkinkan sperma untuk
bergerak secara berkelanjutan dan mempertahankan pola hiperaktivasi yang sangat penting
dalam proses penetrasi zona pellucida. Beberapa penelitian pada hewan memberikan hasil
menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan ekstrak daun mangga memiliki motilitas yang
lebih baik dibandingkan kelompok kontrol yang terpapar bahan toksik (Guiekep et al., 2019).
Peran Ekstrak Daun Mangga terhadap Viabilitas dan Integritas Membran Sperma

Viabilitas sperma berkaitan erat dengan kondisi membran plasma, yang secara
langsung menunjukkan apakah sel sperma masih hidup (Agarwal et al., 2022). Kerusakan pada
membran seringkali disebabkan oleh peningkatan ROS atau paparan bahan toksik, yang
mengakibatkan sperma kehilangan kemampuan untuk mempertahankan gradien ion dan
akhirnya memasuki fase kematian sel (Guiekep et al., 2019).

Ekstrak daun mangga dikenal dapat menjaga keutuhan membran sperma melalui
adanya metabolit sekunder seperti mangiferin, tanin, dan saponin. senyawa ini berfungsi
sebagai penangkap radikal bebas yang menghindarkan dari oksidasi lipid pada membran. Selain
itu, beberapa komponen aktif juga memberikan efek stabilisasi pada membran dan memiliki
sifat anti-inflamasi, sehingga sel germinal testis yang sedang berkembang mendapatkan
perlindungan yang lebih baik (Guiekep et al., 2019).

Dalam penelitian yang menguji model toksisitas, kelompok yang diberi perlakuan
ekstrak daun mangga menunjukkan persentase viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok toksik yang tidak mendapatkan perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak
daun mangga berkontribusi signifikan dalam mencegah kematian sel sperma serta
meningkatkan kualitas spermatozoa yang dihasilkan selama proses spermatogenesis (Guiekep
etal., 2019).

Aktivitas Antioksidan Senyawa Bioaktif dalam Mendukung Spermatogenesis

Spermatogenesis merupakan suatu proses biologis yang kompleks dan sangat sensitif
terhadap gangguan akibat oksidasi. Di dalam daun mangga, terdapat berbagai senyawa
sekunder seperti flavonoid, triterpenoid, dan steroid yang memiliki sifat antioksidan serta
melindungi sel. Senyawa flavonoid dikenal mampu meningkatkan kinerja enzim antioksidan
alami seperti superoksida dismutase (SOD) dan katalase, yang berperan dalam menjaga
keseimbangan redoks di testis (Guiekep et al., 2019).
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Triterpenoid dan steroid memiliki fungsi dalam jalur hormon yang mengatur
spermatogenesis. Senyawa-senyawa ini dapat meningkatkan kinerja enzim yang terlibat dalam
produksi testosteron, seperti 173-HSD, sehingga kadar testosteron tetap terjaga. Hormon ini
sangat penting karena bertanggung jawab dalam pembentukan spermatozoa di tubulus
seminiferus. Selain itu, ekstrak daun mangga juga memberikan perlindungan terhadap jalur
apoptosis, sehingga mencegah kehilangan sel germinal akibat kerusakan oksidatif (Guiekep et
al., 2019).

Mekanisme Penurunan Stres Oksidatif oleh Ekstrak Daun Mangga

Stres oksidatif adalah faktor utama yang menyebabkan kualitas sperma menurun.
Jumlah ROS yang berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan pada DNA, protein struktural,
dan membran sel sperma. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga berfungsi
melalui dua cara: (1) meningkatkan kemampuan antioksidan yang dimiliki tubuh, dan (2)
mengurangi produksi ROS yang disebabkan oleh zat beracun seperti siklofosfamid atau
pestisida (Guiekep et al., 2019).

Mangiferin dapat berikatan dengan radikal bebas dan melindungi DNA sperma dari
kerusakan akibat oksidatif. Hal ini sangat penting karena DNA sperma sangat mudah
terfragmentasi ketika kromatin yang terkompresi terkena radikal bebas. Dengan berkurangnya
tingkat fragmentasi DNA, kemampuan sperma untuk membuahi sel telur dapat meningkat
secara signifikan (Guiekep et al., 2019).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
mangga (Mangifera indica L.) memiliki potensi signifikan dalam mendukung kualitas dan
fungsi sperma melalui aktivitas antioksidannya yang kuat. Senyawa bioaktif seperti mangiferin,
flavonoid, dan fenolik berperan dalam menekan pembentukan radikal bebas, melindungi
membran sel sperma, serta menjaga proses fisiologis yang terlibat dalam motilitas dan viabilitas
spermatozoa. Perlindungan ini mampu mengurangi dampak stres oksidatif yang menjadi salah
satu penyebab utama penurunan kualitas sperma pada pria. Dengan demikian, ekstrak daun
mangga berpotensi digunakan sebagai agen alami untuk meningkatkan kesehatan reproduksi
pria.
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, disarankan agar penelitian lebih lanjut mengenai
ekstrak daun mangga (Mangifera indica L.) dilakukan menggunakan uji laboratorium secara
langsung pada sampel biologis untuk memastikan efektivitas dan dosis yang tepat dalam
meningkatkan kualitas sperma. Penelitian lanjutan juga perlu mempertimbangkan variasi
metode ekstraksi, perbandingan jenis pelarut, serta pengujian terhadap parameter lain seperti
fragmentasi DNA sperma dan profil hormon reproduksi.
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